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I. PENDAHULUAN

Pada tahun ke dua ini, peneliian melanjutkan kegiatan-kegiatan yang telah dirrintis pada -
RUT VIIl Tahun Pertama. Seperti diketahui kegiatan-kegiatan lanjutan ini didasarkan penilaian
kebutuhan {needs assessmenf) baik yang menyangkut IPTEK, Manajemen Sumberdaya
Keluaraga seta Pendampingan Keluarga Usaha Mandiri yang sebagian telah dilakukan pada
tahun pertama, khususnya di Kabupaten Bogor. Peneliian dengan peﬁgdekatan Participoatory
Rural Appraisal (PRA) berperspektif gender ini bersifat dinamis, dan selgfau disesuaikan dengan
kondisi lapangdn. Itu sebabnya selain melanjutkan dengan implementasi kegiatan aksi sepert
pada KUM dan Pelatihan Kader PKK, juga ada yang harus memperbaiki rencana karena adanya
perubahan kelembagaan local. Untuk diketahui, kegiatan menitoring atau evaluasi proses menjadi
bagian penting dalam pelaksanaan kegiatan ini. ltu semua dibutuhkan untuk meningkatkan
efektivitas hasil yang ingin dicapai dalam studi ini. Secara umum rincian kegiatan tersebut
meliputi :
(1) Pelaksanaan Pendampingan Keluarga Usaha Mandiri (KUM) dengan rincian sebagai berikut
= Melanjutkan pendampingan KUM di Desa Caringin, Kabupaten Bogor
= Persiapan dan sosialisasi KUM di Dua Desa Kasus di Kabupaten Cianjur dan Kabupaten
Sukabumi.
(2) Perencanaan kembali pendampingan pengelolaan usahatani lahan kering melalui demonstrasi
pl9t atau demplot. Hal ini dilakukan karena adanya pergantian personil dalam kelembagaan
Ioi' al , sehingga membutuhkan penyesuaian dengan kondisi lapangan. Khususnya di Desa
Kemang Cianjur, dengan terbentuknya Dewan Sekolah akan diinfroduksikan demplot dengan
melibatkan Dewan Sekolah yang terdiri dari Orangtua Murid, Murid SD kelas 5 Sekolah Dsar.
Hal ini dilakukan untuk mendidik calon generasi penerus , dengan harapan juga meningkatkan
keberlanjutan usahatani berwawasan lingkungan.
(3) Pelaksanaan Pelatihan Pemberdayaan Kader PKK dalam Manaiemen Sumberdaya
Keluarga, yang intinya meningkatkan dan merubah peserta pelatihan dalam hal Pengetahuan,
Sikap dan Ketrampilan (PSK) dalam hal fungsi-fungsi keluarga dengan menggunakan modul

yang telah dipersiapkan pada Tahun Pertama.
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1.1. Hipotesis dan Tujuan Khusus K o
Hipotesis umum pada penelitian ini adalah bahwa pembangunan pertanian yang
diselenggarakan secara partisipatif dan berkeadilan gender serta memanfaatkan kelembagaan dan
keunggulan lokal akan dapat mendukung terciptanya pembangunan pertanian berkelanjutan yang
mampu memenuhi kebutuhan prakis dan strategis gender serta mampu meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan ketahanan pangan rumahtangga.
Tujuan khusus pada penefitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Memperoleh informasi tentang perilaku indigenous - pengetahuan, persepsi, sikap dan
teknologi—keluarga atau rumahtangga petani dalam pengelolaan usahatani lahan kering;
sehingga kegiatan penyuluhan pertanian akan disesuaikan dengan kebutuhan keluarga petani.

b. Memberdayakan wanita melalui peningkatan akses dan kontrol mereka terhadap beragam
sumberdaya, khususnya informasi, iimu nengetahuan dan teknelogi (IPTEK), khususnya
dalam pertanian lahan kering dan gizi keluarga.

c. Meningkatnya kinerja kelembagaan lokal (perempuan) melalui peningkatan kegiatan ekonomis
produktif baik mandiri maupun memanfaatkan skim kredit yang ditawarkan oleh pemerintah.

d. Meningkatkan kepemimpinan wanita dalam kelompok dan organisasi sehingga kelembagaan
lokal tersebut mampu menjalankan fungsi kontrol sosial terhadap pengelolaan usahatani lahan
kering serta ketersediaan pangan di tingkat keluarga dan masyarakat.

e. Melakukan pelathan kepada kelembagaan lokal (perempuan) tentang delapan fungsi
keluarga, ketahanan pangan keluarga, manajemen keuangan keluarga dan materi lainnya
yang dibutuhkan oleh masyarakat setempat.

f. Mengembangkan model pembangunan pertanian lahan kering yang berkelaniutan yang
berdasarkan pada sumberdaya masyarakat berperspektif gender (community and resource

hased development) yang berkeadilan gender.

1.2. Masalah

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, peneliian ini menggunakan pendekatan Peneliian
dengan pendekatan Participoatory Rural Appraisal {PRA) berperspektif gender. Dengan
pendekatan ini maka setiap tahap dalam penyusunan program yang tercakup dalam penelitian ini,
baik itu perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi  ini bersifat dinamis, sangat

disesuaikan dengan kondisi lapangan. Seperti dikemukakan pada Laporan Tahun Pertama,
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adanya Undang-undang Otonomi Daerah menyebabkan perubahankelembagaan di tingkat
kabupaten.  Setiap kabupaten mempunyai visinya masing-masing, khsuusnya dalam
pemberdayaaan masyarakat secara umum. Namun demikian, seperti diketahui hampir semua
kepemimpinan local masih merasa asing dengan pemberdayaan perempuan dengan pendekatan
gender ini. Kepemimpinan baru yang masih “belajar untuk berbagai hal, seperti diungkapkan oleh
Kepala Desa Caringin yang baru terpilih’, atau karena status quo seperti pada kepemimpinan
local di Desa Cisarua , Kabupaten Sukabumi serta dampak pembentukan kelembagaan local
seperti Dewan Sekolah serta Tripartit Badan Perwakilan Desa-Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat dan Pemerintahan Desa di Desa Kemang Kabupaten Cianjur ; semuanya
menjadikan proses dialog, sosialisasi dan pertemuan-pertemuan baik itu secara terpisah maupun
bersama dalam mempertemuakan perencanaan yang partisipatif itu sangat membutuhkan wakiu.

Di sisi lain, karena akfivitas wanita dalam beragam kelembagaan formal atau yang
bersifat top down selama ini sangat kurang bahkan hampir tidak ada kecuali dalam kelembagaan
PKK yang sebelumnya lebih melibatkan elite desa, maka usaha-usaha untuk mengajak mereka
dalam penelifian ini juga membutuhkan upaya yang sangat menyita energi. Masa sejak
lengsernya Presiden Suharto sampai awal masa otonomi daerah menyebabkan vakumnya
kegiatan PKK. Adanya hierarkhis dalam kelembagaan PKK yang top down selama ini, serta
adanya pihak-pihak yang merasa ditinggalkan oleh PKK karena hanya melibatkan elite desa, telah
menimbulkan adanya resistensi dari kedua belah pihak, yang menyebabkan Tim Peneliti untuk
lebifi berhati-hati dalam mempertemuakan mereka, karenanya Tim Peneliti bertambah beban
kerjanya, antara lain berupaya mempertemuakan aspirasi serta meredam konflik harapan serta
interes diantara banyak klik yang ada di desa , semua bernuansa gender.

Seperti diketahui, selama Regim Orde Baru, kegiatan-kegiatan penyuluhan dan pelatihan
yang menyangkut kegiatan produkdif, apakah itu di sub-sektor bidang pertanian maupun kegiatan
non pertanian seperti usaha kecil di pedesaan, telah berdampak marginalisasi wanita dalam
pembangunan pertanian dan pedesaan umumnya. Secara umum, persepsi bahwa kegiatan
produktif dominan di bawah kontrol kepala rumahtangga dan asumsi (de yure) bahwa kepala
rumahtangga itu adalah laki-laki telah menyebabkan marginalisasi wanita tersebut. Selama ini
setiap kegiatan penyuluhan dan pelatihan diikuti oleh petani laki-laki sebagai representasi
rumahtangga petani. Dengan asumsi tersebut diharapkan ada trickle down effect kepada wanita,
isteri-isteri mereka, dimana hal ini tidak sepenuhnya benar; terlebih yang diikutkan dalam pelatihan



dan penyuluhan adalah juga elit desa dan tidak jarang orang yang sama diikutkan dalam berégﬁ’.‘-
kegiatan tersebut.

Kondisi yang telah berpuluh tahun membudaya tersebut, juga turut mempengaruhi sikap
stakeholders di tingkat desa terhadap usaha ini. Bagaimanapun pimpinan kelembagaan local
harus diyakinkan terus bahwa kegiatan Pusat Studi Wanita IPB ini memberdayakan
rumahtangga petani lewat wanitanya, dan secara bersamaan diperlukan usaha pembujukan untuk
meyakinkan wanita desa yang biasanya ‘idek bersuaran’ di tingkat desa untuk melakukan
kegiatan yang diintroduksikan PSW [PB. Disamping itu, dampak negatif dari budaya "dropping’
dari pendekatan pembangunan top down selama ini disertai kurangnya kontrol aparat desa
terhadap cemua bantuan pihak atas desa yang melibatkan elite desa dan petani, telah
menimbulkan menimbulkan  ketidakyakinan mereka, khususnya petani ekcil terhadap usaha
nemberdayaan ini.

Dalam konteks pendampingan KUM misalnya, khususnya di dua desa kasus selain
Kabupaten Bogor, telah diawali dengan sikap kecurigaan sedemikian rupa antar calon peserta.
Hampir dipastkan bahwa interaksi antar mereka selama bertahun-tahun telah menyebabkan
mereka saling mengenal karakter rekan atau tetangganya itu dalam hal kemangkiran membayar
hutang; sehingga dalam persiapan KUM Tim Peneliti perlu meredam kesaling curigaan dahulu,
dengan menanamkan sikap positif satu krpada lainnya, dengan sudut pandang nilai-nilai agama.
Belum lagi, mereka beranggapan ini program pemerintah , sehingga mereka beranggapan boleh
saja mereka ‘ngemplang’, karena selama ini banyak bantuan bergulir dari pemerintah yang tidak
bergulir, tani pihak penerima tidak pernah menggulirkannya dan itu tidak diapa-pakan oleh
pemerintah desa apalagi atas desa. Itu sebabnya proses penyadaran, dialog dan diskusi
kelompok menajdi intensif dilakukan, dan ini berdampak pada lambatnya tahap implementasi.

Seperti dikemukakan sebelumnya , kegiatan KUM merupakan bagaian yang terintegrasi
dalam hal pendampingan usahatani/kegiatan produktif akan dilaksanakan demplot sesuai dengan
kebutuhan petani wanita, khsusunya petani berlahan sempit. ~ Namun demikian, dalam
perkembangannya berbagai pihak juga mengemukakan minatnya, termasuk kelembagaan PKK,
Karang Taruna, juga Dewan Sekolah (untuk ini khusus di Cianjur). "Menyamakan ~ perumusan
masalah dan kebutuhan kemudian menjadi melebar, tidak hanya dalam konteks rumahtangga

petani dan calon kelompok tani tetapi juga menjadi konteks komunitas. Sehingga rencana yang



- telah terumuskan pada tahap pertama, juga harus disesuaikan dengan perkembangan tersebut di
atas:

Dafam pelaksanaan- Pelatihan Manajemen Sumberdaya Keluarga, semula Tim

- mengehndaki disertakannya laki-laki,” kader desa dalam pelatihan ini, dengan asumsi bahwa
permasalahan kefuarga adalah permtasalahan yang harus diketahui wanita dan pria sebagai
orangtua. Namun bias idectogy gender masih sangat kuat, sehingga kami melaksanakan
Pelatihan yang difkuti oleh Kader PKK. !

Kami menyadari bahwa usaha-pemberdayaan wanita dalam studi ini tidak sederhana dan
sangat kompleks.”  Perkembanagn ~dinamika masyarakat desa yang sedang dalam transisi
reformasi ~yang dibayang-bavangi pengalaman masa lalu yang kurang menyenangkan turut
menajdi dinamika pelaksanaan studr ini. [ni memang tantangan bagi kami dan sangat kritis;
langkah yang salaft dalam persiapan -akan berdampak pada tahap selanjutnya. ltu sebabnya Tim
Perelii memilih lebih matang dalam persiapan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan

efekfivitas kinerja dalam tahapan selanjutnya.

¢ IL. METODE

~—2.1. Pendekatan di Lapangah
Penelitian-ini merupakan gabungan dari studi kuantitatif dan kualitatif yang menggunakan
pentekatan Penilaian/pemahaman Pedesaan secara Partisipatif (Participatory Rural Appraisal
atatr PRA yang berperspektif gender baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan (implementasi),
monitoring maupun evaluasinya, khususnya yang berkenaan dengan program pemberdayaan
wanita dalam pembanguaman pertanian berkelanjutan untuk meningkatkan ekonomi dan
ketzhanan pangan rumahtangga.

fengingat pentingnya program pemberdayaan wanita ini, studi ini lebih menekankan pada
upaya kaji bersama, pelatihan, penyuluhan dan pendampingan partisipatif yang melibatkan
stakeholders, wanita dan pria-dari beragam kelembagaan dengan dilandasi prinsip saling

menghormati, prinsip demokratis dan’komunikasi konvergen (dua arah).
Bersamaan- dengan studi ini, Pusat Studi Wanita (PSW) LP [PB mergembangkan
kerjasama dengan pihak Kantor Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesia

dalam upaya Pengarusutamaan Gender (Gender Mainstreaming) dalam Program Pembangunan



Daerah dengan tiga Kabupaten Kasus dan 3 Kota yang menjadi lokasi peneliian: RYT.4ni.
Sehubungan dengan itu, tahun ini juga dilakukan Studi Analisis Profil Statistik dan Indikator
Gender di tingkat propinsi, kabupaten dan kecamatan di tiga kabupaten kasus. Studi analisis
sekunder ini kemudian akan dilengkapi dengan hasil Studi dalam RUT yang bersifat kualitatif ini,
sehinga dengan demikian diharapkan hasil Studi RUT juga akan lebih memfasilitasi dan
meningkatkan efektivitas penyusunan Studi Analisis Profil Statistik dan Indikator Gender di Tiga
Kabupaten/Kota; yakni Bogor, Sukabumi dan Cianjur; dan sebaliknya hasil analisis data sekunder
juga memberi gambaran umum dan basis bagi kepentingan Studi RUT serta yang lebih utama
memperkuat dialog serta mengembangkan kerjasama yang berkelanjutan dengan pihak
Pemerintah Daerah, baik Prapinsi maupun Kabupaten, kecamatan dan desa serta stakeholders
terkait, yaitu Bagian Pemberdayaan Masyarakat Daerah, khususnya Bidang Perempuan di Tingkat
Propinsi dan Kantor Pemberdayaan Masyarakat di Tingkat Kabupaten, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda), Kelembagaan PKK di setiap tingkatan pemerintahan , Dinas

sub-sektoral serta Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) terkait.

2.2. Lokasi Penelitian

Peneliian ini dilaksanakan di 3(tiga) kabupaten di Jawa Barat, yaitu Kabupaten Cianjur,
Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten Bogor. Desa-desa kasus peneliian adalah sebagai berikut:
a. Desa Kemang, Kecamatan Bojongpicung, Kabupaten Cianjur.
b. Desa Cisarua, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Sukabumi.

c. Desa Caringin, Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor.

2.3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 20 minggu atau 4 bulan, dimulai bulan Februari

sampai dengan bufan Juni 2002 .

24. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Pada tahun kkAe dua ini, khususnya selama 4 bulan ini data yang dikumputkan meliputi
data primer dan data sekunder dengan perincian sebagai berikut:
a. Data primer antara lain terdiri atas:

« DataMonitoring dan Evaluasi Kredit Usaha mandiri dari Desa Caringin, Bogor.
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« Data pre dan post test Pelatihan Delapan Fungsi Keluarga terhadap kader PKK dari Desa
Caringin, Bogor dan Desa Cisarua, Sukabum

o Data Profil Calon Peserta KUM dari Desa Cisarua, Sukabumi serta persiapan peserta di
Kabupaten Cianjur.

o Data Profil Kader PKK dan kelembagaan local lainnya di tiga Desa kasus.

» Informasi yang berkenaan dengan persiapan pelaksanaan Demplot di Tiga Desa Kasus

g ~eed \

paten dari Kantor Pemberdayaan

2.5. Unit Analisis dan Resnonden
Unit analisis penelitian ini adalah individu, rumahtangga dan tingkat komunitas. Resnonden

terdiri atas perempuan dan laki-laki baik selaku suami atau istri, pemimpin dan anggota peserta

kelembagaan lokal . Selain itu juga informan yang herkenaan dengan berbagai informasi yang

relevan dengan studi ini.

SELAMA TAHUN ANGGARAN 2002 (FERRUAR! - JUNL2682)

3.1. Pengumpulan Data Kader PKK dan Pengurus BPD di Desa Cisarua, Sukabum

, Pada Lampiran 1 dikémukakan Hasil Profil Kenemimpinan Pada beragam Kelembagaan,
% terdiri atas:

o

PKK Desa Cisarua, Sukabumi yang terdiri atas 32 anggota.

=3

Badan Perwakilan Desa (BPD) Desa Cisarua, Sukabumi yang terdiri atas 12 orang.

3.2. Pengumpulan Data Kader PKK dan Pengurus BPD di Desa Caringin, Bogor
Pada Lampiran 2 dikemukakan Profil Kepemimpinan pada beragam Kelembagaan yang

mencakup :



——a. PKK Desa Caringin, Bogoryang terdiri atas 28 anggota. ‘
b. BPD Desa Caringin, Bogor'yang terdiri atas 17 orang.
¢. BiodataPengurus dan Anggofa LPM Desa Caringin, Bogor yang terdiri atas 8 orang.

3.3. Persiapan, Pelaksanaan; Monitoring & Evaluasi Kredit Usaha Mandiri (KUM)

Selama kurun waktu Januari - Juni 2002 tahun kedua pelaksananaan kegiatan
nengembangan kredit "Usaha Kaluwargi Mandiri" atau disingkat UKM untuk menunjang kegiatan
usaha masyarakat pedesaan di kabupaten Caringin telah berjalan selama 8 bulan dan telah
dilafukan monitoring dan evaluasi untuk mengetahui seberapa jauh kredit yang diterima dapat
digunakan dan dimanfaatkan. Di Kabupaten Sukabumi kegiatan ini telah berlangsung mencakup
kegratan inisiasi, identifikasi sasaran dan pertemuan umum dengan calon anggota penerima
kredit UKM yang terdiri atas orang. Untuk daerah Cianjur baru pada tahap sosialisasi dan inisiasi

serta identifikasi sasaran penerima kredit.

Mg
" 3131, Pelaksanaan, Monitoring dan Evaluasi KUM di Bogor (M%

Seperti yang telah difaporkdn sebelumnya, [%Kpai dengar bulan Juni 2002 di desa

Caringin kecamatan Caringin Kabupaten Bogor telah terbentuk 6 kumpulan dengan jumiah

anggota 29 orang anggota yang tergabung tergabung dalam 3 Rembug Pusat. Total kredit yang
telah disalurkan mencapai Rp. 7.250.000,- Pembayaran angsuran dilakukan selama 50 minggu
dengan grace period 1 minggu. Jumiah angsuran yang diterima dari Rembug Pusat Berkah,
Amanah dan Waluya hingga hingga akhir Juni 2002 berjumiah Rp. 3.356.000 atau 46,3 % dari
totaf kredit yang télah disalurkan. Sedangkan jumlah anggota yang menunggak angsuran kredit
sebanyak 18 orang anggota dengan jumiah tunggakan sebesar Rp. 429.000 atau 5,9 % dari total
angsuran yang seharusnya. Penuridaan pembayaran angsuran disebabkan karena adanya
pemenuhan kebutuhan rumahtangga sehari-hari. Hal ini terjadi sebagai akibat dari adanya krisis
ekomomi yang berkepanjangan yang menimpa peserta KUM tersebut.

Salahsatu ukuran kehandalan Skim Kredit adalah bahwa delevery mechanism yang
dirancang dapat mencapai target (sasaran) yang telah ditetapkan. Selain itu, kredit yang dilakukan
-digunakan untuk kegiatan usaha dan dari usaha tersebut sasaran (peminjam) memiliki kemajuan
untuk mengembalikan pinjaman dengan lancar. Dengan kata lain peminjam memiliki kinerja

tunggakan yang rendah.



Dari hasit evaluasi yang dilakuakn terhadap 29 anggota KUM diketahui bahwa 71,9%
anggota neyatakan tidak pernah menunggak. Artinya, secara umum mereka memiliki kemampuan
untuk mengembalikan pinjaman. Sedangkan sisanya, 28,3 % tergolong pernah menunggak.
Namun bila dilihat lebih rinci lagi tampak bahwa dari 28,3% anggota yang pernah menunggak ini,
lebih dari 30% disebabkan oleh fakta salah guna atau salah alokasi, yaitu hasil usaha digunakan
untuk membiayai anak sekolah, dan bukan untuk membayar kredit. Disiplin sebagian anggota
masih rendah. Hal ini juga tanpa bahwa keterlambatan membayar angsuran juga disebabkan oleh
terlambat hadir pada pertemuan mingguan. Selain itu juga terdapat faktor lain yang menyebabkan
mereka tidak mampu membayar angsuran kredit, yaitu usaha gagal dan sakit yang menyebabkan
mereka tidak mampu melanjutkan usahanya, yang kemudian berakibat pada ketidak mampu

membayar angsuran.

Mobilisasi Tabungan

Selain transaksi pengaiuan dan penyaluran pinjaman, dikembangkan pula program
tabungan yang bertujuan untuk memberikan pendidikan agar masyarakat anggota dan masyarakat
desa pada umumnya memahami pentingnya budaya menabung yang pada akhirnya dapat
menjadi kebiasaan masyarakat untuk menabung. Pada program kredit bergulir "Usaha Kulawargi
Mandiri" dikembangkan 3 macam jenis tabungan yaitu (1) tabungan 5% dari jumlah kredit yang
diterima, dan hanya dilakukan pada saat anggota mengajukan dan menerima pinjaman baruy, (2)
tabungan wajib sebesar Rp. 500,- per orang per minggu yang dibayarkan setiap membayar
angsuran atau mingguan dan (3) tabungan sukarela.

Hingga akhir Juni 2002 total angsuran wajib sebesar Rp 5 060 000,- sedangkan tabungan
yang berhasil dimobilisasi dari 3 rembug Pusat adalah sebesar Rp. 2 212 500,- terdiri dari
tabungan wajib sebesar Rp 460 500,- dan tabungan sukarela sebesar Rp 1 752 000,- dan
tabungan 5% dari jumlah pinjaman sebesar Rp. 290.000,-.

Keragaan Usaha yanq dibiayai UKM

o Untuk memperoleh dampak dari kegiatan ini telah dilakukan evaluasi terhadap 29 orang
anggota UKM (Usaha Kaluwargi Mandiri) yang tersebar di 3 kampung, yaitu Kampung Caringin
Curugdengdeng, Caringin Ki Aras dan Selaawi. Kegiatan evaluasi dilaksanakan pada bulan juni,

yang meliputi aspek kredit dan pemanfaatannya dan keadaan usaha penerima pinjaman UKM.



Dari hasil monitoring (evaluasi proses) dapat dikemukakan bahwa usaha kredit UKM digunakan
seluruhnya untuk kegiatan usaha anggota untuk menambah modal usaha yang sudah berjalan
selama ini, yang dinyatakan oleh sekitar 27,59 % dari anggota yang menyatakan bahwa modal
usahanya selain dari UKM juga perlu ditambahkan dari modal sendiri, mengingat kebutuhan
modal yang cukup besar terutama pada kegiatan pertanian, dagang dan warungan.  Adapun
neruntukkan kredit tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Peruntukkan Kredit UKM Menurut Bidang Usaha

No | Bidang Usaha Orang % '
i Pertanian 12 41,38
Z Peternakan 4 13,79
3 | Dagang dan Warung 1 37,93
A [ Hm s bt Mskanan n 2 0on
| T Hiudoul ividndi icti L | LU, IV
T - . ey i o m—
| Jumiah 29 ( 100,0 |

Dari Tabel 1 di atas dapat dikemukakan bahwa kegiatan usaha yang dibiayai dari kredit
UKM persentase terbesar, yaitu 41.38 % digunakan untuk kegiaten usaha bidang pertanian
tanaman hortikultura pepaya bangkok, kacang panjang dan palawija; selainnya sekitar 37,93 %
digunakan untuk menambah modal usaha dagang dan warung, dan sisanya yaitu 13,79 % dan
6,90 % masing-masing untuk menambah modal usaha peternakan dan industri makanan.
Kegiatan usaha peternakan yang dijalankan adalah ternak domba, ayam dan kelinci. Untuk usaha
ternak kelinci masyarakat desa Caringin khususya anggota UKM mempunyai keinginan yang besar
untuk menekuninya. Hal ini disebabkan karena bidudaya yang cepat dan relatif mudah,
permintaan yang cukup terbuka dimana pembeli langsung datang ke lokasi serta hanrga yang
cukup menarik. Namun hal ini terbentur kepada ketiadaan dan sempitnya lahan yang dimiliki dan
masalah sering timbulnya penyakit buduk yang mematkan. Dalam hal kegiatan pengelolaan

makanan yang dilakukan adalah pembuatan kripik pisang dan pembuatan tahu.

Pelaksana Usaha

Pada dasarnya kredit UKM ditujukan untuk membantu permodalan usaha keluarga
masyarakat perdesaan dengan tujuan  dapat meningkatkan partisipasi wanita dalam kegiatan
ekonomi rumahtangga. Dilihat dari sisi siapa yang melaksanakan kegiatan usaha yang dibiayai
dari pinjaman UKM, disini dapat dikemukakan bahwa 20,69 % dilaksanakn sepenuhnya oleh istri

dan sisanya sebesar 37,93 % dilaksanakan oleh suami dan istri bersama-sama, dan sisanya

14



sekitar 11,38 % merupakan kegiata usaha yang dilaksanakn oleh suami,. Hal ini dimungkinksin
karena kegiatan usaha pertanian merupakan usaha ekonomi berbasis keluarga. Disamping itu,
ada usaha dagang yang memang dilakukan suami ke luar desa, karena tanpa krediit yang
diberikan sebelumnya dia berhenti bekerja.

Dengan demikian, sbenarnya Kredit UKM sebagian besar telah memenuhi sasarannya
yaitu peningkatan kegiatan ekonomi rumahtangga. Disadari sejak awal bahwa studi ini tidak
menutup kemungkinan terjadi adanya usaha yang dilakukan suami, namun dari hasil pengamatan

hal itu memang dimungkinkan karena kondisi rumahtangga tersebut memang miskin.

Persensi Anggota UKM

Dilihat dari aspek delevery mechanism, Skim KUM tergolong relatif mudah. Hal ini terlihat
dari adanya 100% peserta yang menyatakan bahwa Skim KUM adalah mudah. Demikian juga
halnya dalam hal pembayarannya dinyatakan semua peserta tergolong mudah.

Selain mudah dalam cara pengajuan dan pembayaran kembali pinjaman, sekitar lebih
dari 90 % menyatakan bahwa Skim KUM sangat bermanfaat dalam menambahkan modal usaha,
sedangkan sisanya menyatakan bermanfaat untuk membantu menambah biaya anak sekolah.
Dari data dan informasi ini tampak bahwa Skim KUM telah memberikan akses mereka pada
sumber modal usaha dan memfasilitasi sekolah anak-anak dari rumahtangga miskin. Dengan
demikian secara umum mereka dapat meningkatkan kemampuan sumberdaya dan keterampilan
yang dimilik untuk meningkatan pendapatan rumahtanggannya.

Perlu dikemukakan disini bahwa selain mempunyai akfivitas ruin menabung dan
mengangsur pinjaman, anggota KUM juga diberikan penyuluhan dalam rangka meningkatkan
kemampuan sumberdaya manusia anggota KUM. Dari evaluasi yang dilakukan dapat
dikemukakan bahwa ternyata penyuluhan tentang kesehatan ibu dan anak serta keterampilan
usahatani adalah dua meteri penyuluhan yang dirasa perlu dilakukan. Sebagian besar anggota
menghendaki adanya materi penyuluhan tentang keterampilan yang dapat memberikan nilai
tambah ekonomi rumahtangga, meskipun sebagia besar anggota belum mengetahui secara tepat
materi apa yang dapat menambah nilai ekonomi tersebut.

Dalam hal menjalankan usahanya, banyak masalah yang dihadapi mulai dari masalah
permodalan, serangan hama dan tingkat persaingan usaha. Namun demikian dalam mengangsur

pinjaman, rata-rata anggota KUM tidak mengalami hambatan yang berarti, dan sebagian besar
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JAWABAN YANG BENAR
NO PERTANYAAN
PRE | POST | PERU-
BAHAN
1 Keluarga adalah kumpulan orang-orang yang fidek ; 12 2 )+
ada hubungan ailara salu dengan yang iainnya
2 Fungsi keluarga menurut BKKBN ada delapan 10 11 | +1
3 Fungsi keluarga vang pertama adalah Fungsi| 13 12 | -1
Keagamaan
4 Tujuan terbentuknya keluarga adalan  untux | 12 13 | +3
membentuk keiuarga yang Sakinan, Mawadan dan
| Warohmah o B L
5 Agama bukan merupakan landasan hidup bagi | 12 13 1 +1
! ((ohlgrga di lndr\'n‘egu‘a
| o | rungsi Sosial Dudaya Kurang pentng Kaiena 5 o 0
| kedamaian di Masyarakat tdak dipengaruhi olenh
| keadaan dalam keluarga [
|7 Budaya luhur Bangsa Indonesia harus dilestarikan [ 14 | 14 10 |
8 Fungsi Cinta Kasii lncmueﬂ}\ N iandasan yang | 19 14+ ;
kokoh bagi Hubungan antara suami dan isti, anak ;
( dan orang tua dan Kekerabatan yang baik [
1 9 Sebaiknva avah tidak menagasuh anak-anak karena 14 14 0
..‘.engasu.. nak adaleh kewejiban ibu
10 | Sebaiknya sesering rrung‘»\m berumcang ncang | 14 4 |0
dengan suami
11 | Anak yang sering dihina akan mengakibatkan anak 8 9 +1
vanag nercava diri
12 | Anak yang digjarkan toieransi, rasa hormat dan 14 14 0
kontroi diri akan menjadi anak yang berperiiaku b
dan terpuji |
13 | Fungsi  perlindungan  berari ~ memberikan | 13 14 | +1 (
ner*mdunga n anggota keluarga secara fisik maunun
perasaan
14 | Fungsi Reproduksi adaiah semua kegiatan di ruman 9 i3 | +4
tangga termasuk memelihara dan mengasuh anak
15 Kesehatan reproduksi adalah kesehatan alat-alat 14 14 10
reproduksi termasuk rahim dan vagina )‘
TIDAK MENGUNMPULRAN | 2 |
RATA-RATA TIAP PESERTA MENJAWAB | 13-14 | 13-14 |0 |
DENGAN BENAR ( 1 I

20



21

174

4

Ly

(0

7394

9

BENAR per Feserta

10-11
[12-13

| 4




R ]
y Hoo {2
I NG T B AR R P =
b~ -~ N miUn
w
(&)
cu
7 £ B I B B el P
5
o (SlemSle S
o~ i W ~— ; :
_ ST T <2
ud
cc
C.
PR Vo R o 1‘51MW M\/d_
. I
Q c:
=z i
<< =
o= mnl
<z mw
<C T
od c
<C 4
= £
<< K%
D TH
g
= AR R RN
- x E| S S O &Y -
-d < x|l =l el e =<K
= iz ARl 1= R =
S e e e e e [
= m [ R LS I AR S A T I
mw || < ﬁ 1763

22




lita,

)

23




Tahel 5. Hasil Pre dan Post test nada Peserta Kader PKK di Sukaraja, Sukabum
(n=18)
| JAWABAN YANG BENA
NO | PERTANYAAN
! PRE | POST | PERU-
{ BAHAN
1 } Keluarga adalah kumpulan orang-orang yang tidak | 12 14 | +2
| ada hubungan aitara satu dengan yang lainnya
2| Fungsi keluarga menurut BKKBN ada delapan 9 | 14 [+d
3 | Fungsi keluarga yana pertama adalah Fungsi 15 14 [-1
1 Kaanpmann
A ; Tu}uan er ucn(ur\nya f\Clual—ya adaian untuk 15 14 -4
[ { membentuk keiuarga yang Sakinan, Mawadan dan
) | Warohmah I R
|5 | Agama bukan ‘merupakan landasan hidup bagi | 11 [ 13 [+2
E ‘L boluarna di lnr(nnama t 2
[[ o E Fungal Sosial budaya Kuraing penung Karena { 12 i 14 L2
| | kedamaian di Masyarakat udak dipengaruhi oien | ;
{ | keadaan dalam keluarga | {
f? 1 Budava lyhur Banasa Indanesia harus dilestarikan ! 15 [ 15 10
o T .. K | ar 1 a T 6
o ‘ i uuyat uulla aom chmuclman lalruaocul ycu y ( iV { 7 (
| kokoh bagi Hubungan antara suami dan istri, anak | | ‘
| | danorangtua dan Kekerabatan yang baik | R R
9 | Sehaiknya ayah tidak mengasuh anak-anak karena [Ca | 9 1[0
! Mengasuh 2 anak adalah kewaiiban iby ! { J
10 iS uamuya SESENING mungir DETDINC 'ig-biﬁC"ﬂ" } i5 ‘( S -0 i
[ | dengan suami |
11 | Anak yang sering dihina akan mengakibatkan anak | 15 [ 9 - 6
| vang percaya diri |
12 }A.a'n yang digjarkan ‘oleransi, rasa hormat dan | 15 ; g !.6
| kontroi diri akan menjadi anak yang berperiiaku baix {
_ | dan terpuji i |
13 | Fungsi perindungan  berai ~ memberikan [ 15 | 9 [-6
nerlindungan anggota keluarga secara fisk maupun ‘[ ‘
| perasaan i
14 | Fungsi Reproduksi adalah semua kegiatan di rumah | 15 '( g -0
| tangga termasuk memelihara dan mengasuh anak I i
15 | Kesehatan reproduksi adalah kesehatan alat-alat | 14 | 9 |-
i renroduksi termasuk rahim dan vagina f !
| TIDAK MENGUMPULKAN | 5 | 6 ,
- | (telat) | |
| RATA-RATA TIAP PESERTA MENJAWAB | 13-14 | 1213 | -1 (
| DENGAN BENAR b |
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Sedangkan untuk kebun yang ada di dua lokasi pengelolaan akan melibatkan Deymn
Sekolah SDN Beber, Dewan Sekolah SDN Liunggunung, LPM, BPD serta rumahtangga dari
ekonomi lemah yang biasa mengelola kebun (baik milik maupun menggarap) dan diutamakan
yang memiliki anak sekolah. Rata-rata setiap rumahtangga akan mendapatkan hak garap seluas
0,25 hektar, sehingga untuk 1,75 hektar lahan kebun dapat diakses oleh 7 rumahtangga ekonomi
{ h

0
lemah. Saat ini sedang dipersiapkan pengukuran lahan kebun tersebut untuk diserahkan kenada

3

penggarap, dengan teknik budidaya secara organic farming. Pada kesempatan ini, im penelifi
melibatkan Dewan Sekelah dalam pengelolaan demplot karena saat ini sekolah dituntut untuk
dapat mandiri (bisa menggali sumber dana lokal) dengan peneranan Manajemen Berhasis Sekolah
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keberlanjutan ekonomi rumahtangga sesuai dengan pengalaman dan kebutuhan petani,
Mengenai ini akan masih dikembangkan dalam pertemuan selanjutnya, karena budidaya lahan

kering dimulai kegiatannya pada bulan September,

3.6. Peningkatan Kerjasama Kelemhagaan

3.6.1. Keriasama Kelemhaaaan di Tingkat Kabunaten
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Kerjasama kelembagaan antara PSW dengan kelembag
terjalin dengan baik melalui kunjungan sosialisasi Ke Kantor Pemberdayaan dan Kesejahteraan

Keluarga (PKK) Kabupaten Sukabumi. Sosialisasi tersebut bertuiuan untuk mencari informasi dan

penelitian) serta mengetahui permasalahan dan rencana selanjutnya.

Tim peneliti PSW melakukan kunjungan ke TP PKK Kabupaten Sukabumi, namun !bu
Sekretaris TP PKK Kabupaten Sukabumi sedang berhalangan untuk hadir, sehingga kunjungan
diterima oleh salah satu staf TP PKK Kabupaten Sukabumi. Dari staf tersebut diperoleh informasi
sebagai berikut:

« Data Pricritas Proegram Tim Penggerak PKK Kabupaten Sukabumi Tahun 2000, 2001 dan

Lol
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e Program di sefiap Pokja- disosialisasikan dan dilaksanakan di tingkat kecamalan datam
pertemuan rutin. Di setiap kecamatan terdapat 1 desa binaan yang ditentukan oleh
kecamatan yang bersangkutan. Tahun 2002 ini desa binaan kabupaten untuk kecamatan

Sukaraja adalah Desa Pasir Halang.

dapat diatasi atas keriasama dengan Dinag/Instansi terkait. Namun demikian kendala yang

dihadapi masih ada antara lain :

Setelah SK Mendagri No 83 disosialisasikan, khususnya mengenai pernyataan bahwa

(Sloteitol LR i foi{etite]

ketua Tim Pengaerak PKK dapat berasal dari tokoh masyarakat,

Ty &

_,
3
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3
>
x=
D
3
<<
n
5
%]
3
2
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ditemukan nada caat kun
administrasi vang dinilai terlalu banyak format Permasalahan tersebut harus diselesaikan
mengingat SDM di tingkat kelompok/sasaran (RT/RW maupun dasa wisma) masih relatif rendah,
sedangkan sumber data certa kegiatan terfokus pada di tingkat RT/RW maupun Dasa Wisma
tersebut.  Masalah ini rencananya akan di bawa dalam forum rapat konsultasi yang semula
dilaksanakan sefian bulan Maret dan untuk tahun 2002 ini akan dilaksanakan bulan Juni ini,

Sama halnya dengan kerjasama kelembagaan antara PSW dengan kelembagaan di
tingkat Kabupaten Sukabumi, maka kerjasama kelembagaan di Kabupaten Bogor juga dilakukan
dengan melakukan kuniungan ke TP PKK Kabupaten Bogor. Sosialisasi juga bertuivan untuk
mengetahui pengalaman dalam perencanaan dan pelzksanaan semua program pemberdayaan
perempuan yang ada di tingkat Kabupaten yang dituiukan untuk tingkat Kecamatan dan Desa
(khususnya Desa Caringin yang menjadi lokasi peneliian). Dari kunjungan tersebut diperoleh
informasi tentang Program Kerja Tim Penggerak PKK Kabupaten Bogor Tahun 2002.

Kunjungan ke Kantor Pemberdayaan Masyarakat (KPM) Kabupaten Bogor juga telah
dilakukan untuk menghimpun  informasi dan data sekunder tentang program Kantor
Pemberdayaan Masyarakat (KPM) Kabupaten Bogor dan pengalaman KPM Kabupaten Bogor
dalam mengoperasionalkan program-programnya di tingkat kecamatan maupun desa.

Saat ini KPM Kasie Pemberdayaan Kelembagaan Masyarakat beserta stafnya sedang

disibukkan oleh pelaksanaan program P2WKSS (Peningkatan Peran Wanita Menuju Keluarga
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» Desa Binaan di Kecamatan Sukaraja untuk tahun 2000; 2001 dan 2002 berturut-turat é&atﬁ‘-
Desa Margaluyu; Selaawi dan Pasir Halang. Sedangkan Desa Cisarua pernah menjadi Desa
hinaan pada tahun 1980-an.

erdasarkan informasi dari Kantor Kecamatan Caringin Bogor, diketahui bahwa kegiatan

pertemuan rutin TP PKK Kecamatan Caringin dilakukan sefiap bulan pada sefiap fiap tanggal 8.

Pada saat ini beberapa kader telah ikut serta dalam pelatihan pemberdayaan masyarakat

(DAMAS) di tingkat Kabupaten. Namun demikian sosialisasi hasil pelatihan di tingkat kabupaten

belum dilaksanakan di tingkat Kecamatan.

VoW IS

dengan adanya beberapa kelembagaan lokal yang masih baru terbentuk | maka penilaian tentang
kebutuhan masyarakat pun masih terus dilakukan di tahun ke dua. Pelatihan vang telah dilakukan
saat ini adalah merespon needs assessment yang,didapat dari tahun lalu.  Sedangkan untuk
dilakukan lagi karena untuk lokasi yang nemerintahan
desanya baru (contoh Desa Caringin), perlu untuk mengetahui needs assessment hagi kader PKK,
karena umumnya ganti Kades adalah ganti Kader PKK.

Di Desa Kemang kelembagaan yang terlibat dalam penelitian ini adalah : BPD, LPM,
Dewan Sekolah, PKK, Karang Taruna serta kelompok keluarga petani. Sedangkan kelembagaan
yang ada Di Desa Caringin adalah BPD, LPM dan PKK. Khusus untuk LPM di Desa Caringin
keberadaannya masih dibekukan oleh BPD karena kepengurusan (PM di bentuk tanpa
sepengetanuan BPD. Selain itu peraturan desa yang mengatur pembentukan LPM belum dibuat

oleh BPD.

C

Di Desa Cisarua kelembagaan yang terlibat dalam pelaksanaan penelitian ini adalah
PKK, BPD serta kelompok keluarga petani. Sedangkan LPM di Desa Cisarua belum terbentuk
 karena konsentrasi BPD Desa Cisarua saat ini adalah untuk meningkatkan peran kelembagaan
BPD terlebih dahulu. Pengurus BPD di Desa Cisarua juga ikut serta dalam penentuan jenis

tanaman yang akan dibudidayakan di demplot secara organic farming.

30
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